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ABSTRAK 

Potensi Minyak Sereh Wangi (Cymbopogon nardus) Sebagai 

Antibakteri Terhadap Propionibacterium acnes dan 

Staphylococcus aureus pada Sediaan Gel Antijerawat 

KANIA APENTA OLISVELOS 

Salah satu penyebab jerawat adalah infeksi bakteri Propionibacterium acnes dan 

Staphylococcus aureus. Antibiotik merupakan terapi yang digunakan untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat namun penggunaan 

antibiotik terus-menerus dapat menimbulkan resistensi. Kandungan metabolit 

sekunder dalam bahan alam dipercaya memiliki aktivitas antibakteri dengan efek 

samping yang rendah. Salah satunya adalah minyak sereh wangi (Cymbopogon 

nardus). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

minyak sereh wangi sebagai antibakteri dalam sediaan gel antijerawat. Penelitian 

diawali dengan ekstraksi minyak sereh wangi menggunakan destilasi kukus. 

Pembuatan sediaan dilakukan dengan mencampurkan minyak sereh wangi dalam 

basis gel HPMC pada tiga konsentrasi zat aktif yang berbeda yaitu 10%, 15% dan 

20%. Sediaan diuji meliputi uji antibakteri dengan metode difusi cakram, uji 

organoleptis,  pengukuran pH, uji viskositas, uji homogenitas, uji daya sebar, uji 

stabilitas gel dan analisa statistik. Berdasarkan analisa senyawa menggunakan 

GC-MS, minyak sereh wangi mengandung senyawa terpenoid yaitu geraniol 

(55,05%). Formulasi sediaan yang memiliki sifat fisik gel yang baik berdasarkan 

organoleptis, pH, homogenitas, daya sebar, viksositas dan stabilitasnya adalah F2 

dengan kandungan minyak sereh wangi sebesar 15%. Hasil menunjukan sediaan 

gel antijerawat berbahan dasar minyak sereh wangi memiliki kemampuan untuk 

menghambat P. acnes dan S. aureus. Daya hambat terbesar diperoleh pada 

sediaan gel yang mengandung minyak sereh wangi sebesar 15% untuk P. acnes 

dan S. aureus dengan rata-rata daya hambat sebesar 1,5 cm.  

Kata kunci : Minyak sereh wangi, Gel, Jerawat, Propionibacterium acnes, 

Staphylococcus aureus 
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ABSTRACT 

Potency of Citronella Oil (Cymbopogon nardus) as Antibacterial 

Against Propionibacterium acnes and Staphylococcus aureus in 

Anti-acne Gel 

KANIA APENTA OLISVELOS 

One of the causes of acne is bacterial infection Propionibacterium acnes and 

Staphylococcus aureus. Antibiotics are therapies used to inhibit the growth of 

acne causing bacteria, but continuous use of antibiotics can lead to resistance. The 

content of secondary metabolites in natural ingredients is believed to have 

antibacterial activity with low side effects. One of them is citronella oil 

(Cymbopogon nardus). Therefore, this study was conducted to determine the 

ability of citronella oil as an antibacterial in anti acne gel preparations. The study 

began with the extraction of citronella oil using steam distillation. Preparations 

were made by mixing citronella oil in an HPMC gel base at three different 

concentrations of the active substance, namely 10%, 15% and 20%. The 

preparations tested included antibacterial test by disc diffusion method, 

organoleptic test, pH measurement, viscosity test, homogeneity test, dispersion 

test, gel stability test and statistical analysis. Based on compound analysis using 

GC-MS, citronella oil contains a terpenoid compound, namely geraniol (55.05%). 

The formulation that has good gel physical properties based on organoleptic, pH, 

homogeneity, dispersibility, viscosity and stability is F2 with citronella oil content 

of 15%. The results showed that anti acne gel preparations based on citronella oil 

had the ability to inhibit P. acnes and S. aureus. The greatest inhibitory power 

was obtained in the gel preparation containing citronella oil by 15% for P. acnes 

and S. aureus with an average inhibition of 1.5 cm. 

Keywords : Citronella oil, Gel, Acne, Propionibacterium acnes, Staphylococcus 

aureus 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Wajah adalah bagian tubuh yang diperhatikan oleh pria maupun wanita. 

Permasalahan wajah seperti penuaan dini, warna kulit tidak merata dan 

jerawat dapat memberikan efek psikologis pada penderita seperti kurang 

percaya diri. Jerawat merupakan salah satu penyakit kulit yang umum terjadi 

pada remaja hingga usia dewasa. Jerawat merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh peradangan folikel pilobasea dan ditandai dengan 

kemunculan komedo, pustule dan nodul yang dapat terjadi pada area wajah, 

punggung, lengan dan dada (Adhi dkk.,2018; Wardani, 2020).  

Jerawat disebabkan oleh berbagai faktor seperti genetik, hormonal dan 

infeksi bakteri bakteri (Latifah dan Kurniawaty, 2015; Wardani, 2020). 

Beberapa bakteri penyebab jerawat adalah Propionibacterium acnes, 

Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis (Winato dkk., 2019). 

Prinsip pengobatan jerawat adalah mengurangi sebum di wajah, mengurangi 

inflamasi dan mengatasi folikel yang tidak normal (Indarto dkk., 2019; Amna, 

2020). Tetrasiklin, eritromisin, doksisiklin dan klindamisin merupakan 

antibiotik yang biasanya digunakan dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

jerawat (Nakatsuji, 2009; Wahdaningsih dkk.,2014). Namun, penggunaan 

antibiotik jangka panjang dapat menyebabkan resistensi dan efek samping 

lainnya seperti imunohipersensivitas (Swason, 2003; Wahdaningsih 

dkk.,2014) sehinngga diperlukan bahan alami untuk menggantikan antibiotik 

secara efektif dan aman dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab 

jerawat.  

Back to nature merupakan tren yang ada di kalangan industri dan 

masyarakat sehingga pengobatan dengan bahan alam lebih diminati 

dibandingkan bahan kimia. Penggunaan bahan alami telah dilakukan oleh 

masyarakat Indonesia sebagai bahan dasar kosmetik dan perawatan kulit. 
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Umumnya, bahan alam tersebut dibuat dalam bentuk ekstrak. Keuntungan 

menggunakan bahan alami adalah kandungan senyawa yang aman dan tidak 

menimbulkan efek samping (Ramadhania dkk., 2018). Salah satu bahan alam 

yang digunakan dalam pengobatan adalah sereh wangi (Cymbopogon nardus).  

Tanaman sereh wangi (Cymbopogon nardus) terkenal dengan minyak 

atsirinya. Minyak sereh wangi dapat ditemukan di bagian batang dan daun 

tanaman sereh wangi. Geraniol (C10H18O), sitronellol (C10H20O) dan 

sitronellal (C10H16O) merupakan komponen utama pada minyak sereh wangi 

yang memiliki aktivitas biologis seperti antifungi, antimikroba dan 

antiinflamasi (Phovisay dkk., 2019). Minyak  ini  telah dimanfaatkan dalam 

berbagai bidang seperti parfum, pembersih lantai, obat-obatan dan kosmetik. 

Dalam bidang kosmetik, minyak sereh wangi diformulasikan menjadi sabun 

yang berfungsi sebagai pencegah gigitan serangga dan mengatasi jerawat. 

Sejauh ini belum terdapat produk dan penelitian tentang formulasi sediaan gel 

antijerawat berbahan dasar minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus). Oleh 

karena itu, pada penelitian ini minyak sereh wangi akan diformulasikan 

menjadi gel antijerawat dengan basis gel Hydroxy Prophyl Methyl Cellulose 

(HPMC) dan diujikan pada  bakteri Propionibacterium acnes dan 

Staphylococcus aureus. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

pengembangan produk kosmetik berbahan dasar minyak sereh wangi. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Senyawa apa yang terkandung dalam minyak sereh wangi (Cymbopogon 

nardus)? 

2. Formulasi manakah yang menghasilkan sediaan gel minyak sereh wangi 

(Cymbopogon nardus) yang baik? 

3. Apakah sediaan gel minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus) dapat 

menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes dan Staphylococcus 

aureus? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui senyawa yang terkandung dalam minyak sereh wangi 

(Cymbopogon nardus).  

2. Mengetahui formulasi sediaan gel minyak sereh wangi (Cymbopogon 

nardus) yang baik.  

3. Mengetahui potensi gel minyak sereh wangi dalam menghambat 

pertumbuhan Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Diharapkan dapat membantu pengembangan sediaan gel anti jerawat 

berbahan dasar alam.  

2. Diharapkan dapat memberikan informasi tentang penggunaan minyak 

sereh wangi (Cymbopogon nardus) dalam gel anti jerawat. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

1. Senyawa yang teridentifikasi dalam minyak sereh wangi (Cymbopogon 

nardus) adalah geraniol (55,05%), geranial (18,01%), neral (8,43%), 

geraniol asetat (7,26%), sitronela (7,14%), karyofilen (2,82%) dan gamma 

murolen (1,29%). Komponen-komponen tersebut merupakan senyawa 

golongan monoterpenoid dan siskuiterpen.   

2. Berdasarkan uji sediaan yang dilakukan terhadap sediaan gel, formulasi 

yang baik adalah formulasi 2 dengan konsentrasi minyak sereh wangi 

sebanyak 15%. 

3. Formulasi sediaan gel yang dibuat memiliki aktivitas antibakteri dan 

mampu menghambat pertumbuhan Propionibacterium acne dan 

Staphylococcus aureus. Daya hambat tertinggi untuk P. acnes dan S. 

aureus diperoleh pada formulasi 2 dengan konsentrasi minyak sereh wangi 

sebesar15%. 

5.2 Saran  

1. Diperlukan optimasi formula dan optimasi proses pembuatan gel minyak 

sereh wangi sehingga menghasilkan sediaan gel yang baik dan memenuhi 

SNI.  

2. Diperlukan penelitian lanjutan mengenai konsenterasi minimum aktivitas 

antibakteri minyak sereh wangi terhadap bakteri penyebab jerawat lainnya.  
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